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ABSTRACT

Seaweed have carbohydrates and water content is high as well as low lignin in
comparison with terrestrial plants making it easier didegradasi. Therefore, making the seaweed
as feedstock in the manufacture of biogas is one solution to improve the utilization of seaweed
in Indonesia. The goal of the research is to find out the potential of seaweed type Padina sp
with continuous systems in the manufacture of biogas. Seaweed padina sp has a k arakteristik:
protein 4.54, moisture content, ash levels 45.16 12.52 and the ratio c¢/n 20.81 thus Padina sp
potential raw material for the manufacture of biogas. The addition of seaweed padina sp when
the biogas production process of 657.84 mg/L COD values before the biogas production
process on the comparison of 1:1 of (786,195) and 1:2 (782,184) and the value of COD on after
amounting to 1:1 (581,624) and 1:2 (569.59) that result in the concentration of methane (CH,)
comparison of 1:1 (107.20 ppm) and 1:2 (123.30 ppm). Carbon dioxide (CO,) concentration of
1:1 (512.79 ppm) and 1:2 (527.39 ppm), respectively.
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ABSTRAK

Rumput laut memiliki kandungan karbohidrat dan air yang tinggi serta rendah lignin
dibandingkan dengan tumbuhan terestrial sehingga lebih mudah didegradasi. Oleh karena itu,
menjadikan rumput laut sebagai bahan baku dalam pembuatan biogas merupakan salah satu
solusi untuk meningkatkan pemanfaatan rumput laut di Indonesia. Tujuan dari penelitian ini
yaitu mengetahui potensi rumput laut jenis Padina sp dengan sistem kontinyu dalam
pembuatan biogas. Rumput laut padina sp memiliki karakteristik diantaranya : protein 4,54,
kadar air 12,52, kadar abu 45,16 dan rasio C/N 20,81 dengan demikian Padina sp berpotensial
untuk dijadikan bahan baku pembuatan biogas. Penambahan rumput laut padina sp saat
proses pembuatan produksi biogas sebesar 657,84 mg/L. Nilai COD sebelum proses produksi
biogas pada perbandingan 1:1 sebesar (786.195) dan 1:2 (782.184) dan nilai COD pada
minggu terakir sebesar 1:1 (581.624) dan 1:2 (569.59) yang menghasilkan konsentrasi metana
(CH,) perbandingan 1:1 sebesar (107.20 ppm) dan 1:2 (123.30 ppm). Konsentasi Karbon
dioksida (CO,) sebesar 1:1 (512.79 ppm) dan 1:2 (527.39 ppm).

Kata kunci : potensi, biogas dan padina sp.
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PENDAHULUAN

Produksi rumput laut di Indonesia
saat ini telah mengalami peningkatan
yang cukup signifikan. Produksi rumput
laut pada tahun 2014 mencapai 10,2
juta ton atau meningkat lebih dari tiga
kali lipat, (KKP 2015). Sampai saat ini
pemanfaatannya masih sangat kurang,
bahkan di Kepulauan Riau belum
dimanfaatkan dengan maksimal.

Rumput laut memiliki  kandungan
karbohidrat dan air yang tinggi serta
rendah lignin dibandingkan dengan
tumbuhan terestrial sehingga lebih
mudah didegradasi, (Sitompul et al.,
2013). Oleh karena itu, menjadikan
rumput laut sebagai bahan baku dalam
pembuatan biogas merupakan salah
satu solusi untuk meningkatkan
pemanfaatan rumput laut di Indonesia,
(Oktaviana 2015).

Sejalan dengan semakin
meningkatnya kebutuhan energi maka
pemerintah membuat sebuah kebijakan
untuk meningkatkan peran energi
terbarukan yang tertuang dalam
Peraturan Presiden Republik Indonesia
tahun 2006 tentang kebijakan energi
nasional. Salah satu dari sekian banyak
jenis bioenergi adalah biogas. Biogas
dihasilkan dari berbagai macam bahan
organik seperti kotoran ternak, kotoran
manusia, limbah kertas dan tanaman
air, seperti enceng gondok, alga
berfilamen dan rumput laut. Biogas
memiliki kandungan energi tinggi yang
tidak kalah dari kandungan energi dari
bahan bakar fosil, (Sulistiyanto 2016).
Perkembangan penelitian mengenai

Proses Pembuatan Starter dan
Proses Aklimatisasi (Hendra, 2017)
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potensi rumput laut sebagai bahan
baku energi terbarukan seperti biogas
di dalam negeri masih sangat kurang,
khususnya memanfaatkan spesies
rumput laut Padina sp.

BAHAN DAN METODE

Bahan

Bahan utama yang digunakan adalah
rumput laut Padina sp, kotoran sapi.
Bahan lain yang digunakan untuk
analisis yaitu K,SO, , H,SO,, NaOH
40%, H3BO3, metilen merah 0,2%
dalam alkohol PA, metilen biru 0,2%,
HCI 0,1 N, Cetyl Trimethyl Ammonium
Bromide (CTAB), aseton, HgSO,,
K2Cr207, dan Ag,SO,.

Proses Karakteristik Rumput Laut
Padinas sp

Karakterisasi Bahan Baku Bahan
utama yang digunakan dalam penelitian
ini adalah rumput laut Padina sp. yang
berasal dari Tanjung siambang dan
Trikora Kepulauan Riau. Diagram alir
proses karakterisasi bahan baku dapat
dilihat pada Gambar 1.

Proses Pembuatan Substart

Rumput laut Padina sp yang sudah
kering direndam air menggunakan
perbandingan 1:2 kemudian dihaluskan
menggunakan  blender, kemudian
dianalisis COD. Substrat yang
diperoleh digunakan penelitian utama
dengan metode Batch. Diagram alir
proses pembuatan subtrak dapat dilihat
pada Gambar 2.

Starter yang dijadikan  sebagai
perlakuan yang dibuat dari kotoran sapi
dan air dengan volume 1:1 dan 1:2.
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volume perlakuan starter 1:1 sebanyak
14L dimasukkan ke dalam di gester
berukuran 25 L. Dengan volume sisa
11L sebagai ruang untuk produksi
biogas. Diagram alir proses pembuatan
starter dan proses aklimatisasi dapat
dilihat pada Gambar 3.

Proses Biodegradasi Anaerobik
Sistem Batch (Hendra, 2017)

Biodegradasi anaerobik metode batch
dilakukan dengan cara mengeluarkan

W
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slurry dari dalam digester sebanyak
setengah dari volume kerja atau 7 L
dan menambahkan substrat sebanyak
7 L pada perlakuan pertama.
Sedangkan pada perlakuan ke dua
mengeluarkan  slurry dari  dalam
digester dengan volume kerja 7,5 L dan
menambahkan 7,5 L slurry pada
digester. Diagram alir proses
biodegradasi anaerobik sistem batch
dapat dilihat pada Gambar 4.

Pemisahan dani kotoran dan pasir

|

Pengeringan dengan matahari

Protein,
Kadar lemal,

M

Kadar air,

Penvimpanan pada kontong plastik

Serat kasar,

Kadar abu,

b

Rasio C:N,
COoD,

Stok rumput laut —

Gambar 1. Diagram alir proses karakteristik rumput laut Padina sp

Rumput laut kering
Direndam air (1 ; 2)
J’ COD
Dihaluskan | —>/ (Company 20014)

Gambar 2. Diagram alir proses pembuatan subtrat
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Stater rumput laut dan air

—

Dengan volume (1:1). (1:2).
Rumput Rumput
laut bt

—

Degister 1 (25 L)
Volume starter 14

Degister 2 (25 1)
[
Volume starter 15

Gambar 3. Diagram alir proses pembuatan starter dan proses aklimatisasi.

Shrry

Dengan volume (1:1), (1:2)

Digister (1:1)
TL

!

Penambahan kembali
1L

!

Digister (1:2)
151

!

Penambahan kembali

15L

pH. Suhu

Gambar 4. Diagram alir proses biodegradasi anaerobik sistem batch

HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakteristik Bahan Baku

Analisis proksimat dilakukan untuk
mengetahui kualitas makroalga sebagai
substrat dalam menghasilkan biogas,
(Kawaroe 2016). Hasil karakteristik
Padina sp secara lengkap di sajikan di
Tabel 1. Kandungan protein dan lemak
rumput laut Padina sp secara berturut-
turut adalah 4,54 dan 1,03. Kandung
kompisisi kimia tersebut lebih tinggi

dibanding rumput laut (Echeuma
cottonii). Maharany (2017), menyatakan
rumput laut (Echeuma cottonii) memiliki
kandungan protein, karbohidrat dan
lemak secara berturut-turut 2,32, 15,8
dan 0,11. Sedangkan rumput laut
Gracilaria sp. mengandung protein,
karbohidrat dan lemak secara berturut-
turut 4,43, 65,56 dan 0,82, (Kawaroe
2016). Dalam proses hidrolisis apabila
berlangsung secara lambat maka akan
menjadi pembatas dalam pembentukan
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biogas, (Lestari 2016). Karakteristik
kadar air Padina sp pada penelitian ini
sebesar 12,52 %. Kadar air cukup
membantu proses biodegradsi,
(Kawaroe 2016). Chemical Oxygen
Demand (COD) adalah jumlah oksigen
yang dibutuhkan untuk mendegradasi
bahan organik secara kimiawi. Nilai
COD menunjukan kandungan bahan
organik yang dapat dimanfaatkan oleh
mikroorganisme untuk menghasikan
biogas. Nilai COD Padina sp sebesar
657,84 g.L™".
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Produksi dan Komposisi Biogas
Kondisi biodegradasi anaerobik dapat
dilihat dari perubahan nilai COD.
(Chemical Oxygen Demand)
merupakan suatu gambaran dari total
oksigen yang dibutuhkan  untuk
mengoksidasi jumlah bahan organik
yang terkandung dalam substrat secara
kimiawi (Budiono 2013). Nilai COD
pada perbandingan 1:1 dan 1:2 selama
proses produksi biogas dapat dilihat
pada Gambar 5 dan 6.

Tabel 1. Karakteristik kimia rumput laut Padina sp

Minggu Satuan Hasil Diachanty ef al 2013
Protem %bb 454 417
KadarLemak  %bb 1,03 0,36
Kadar Air %bb 1252 2437
Serat Kasar %bb 15,94 2.06
Kadar Abu %bb 4516 45,13
Rasio CN 2081
COD gL 65784284
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Gambar 5. Nilai COD perbandingan 1:1 selama proses produksi biogas
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Gambar 6. Nilai COD perbandingan 1:2 selama proses produksi biogas

Table 2. Hasil analisis konsentrasi CH, dan CO, pada biogas dari rumput laut Padina
sp.

Konsentrasi

No Perhandingan CH; (ppm) CO; (ppm)

l l:1 107.20 51279

2 12 12330 32739
Pada perbandingan 1:1 nilai COD di Hasil Analisis Konsentrasi CH, dan
hari ke-0 dengan nilai 786.195 menurun CO, pada Biogas dari Rumput Laut
sampai nilai 581.624. Pada Padina sp
perbandingan 1:2 nilai COD di hari ke-0 Unsur unsur yang terkandung dalam
782.184 menurun sampai hilai 569.59. biogas yaitu gas metana (CH,), gas
Penurunan COD diiringi dengan karbon dioksida (CO,), dan beberapa
perubahan substrat yang semakin lama kandungan yang jumlahnya kecil gas
menjadi lebih air karena menunjukan oksigen (0O,), gas hydrogen sulfida
adanya produksi metana, (Hendra (H,S), gas hidrogen (H,), dan gas
2017). karbon monoksida (CO).Hasil analisis

konsentrasi CH, dan CO, pada biogas
dari rumput laut Padina sp dapat dilihat

pada Tabel 2.
KESIMPULAN berpotensial untuk dijadikan bahan
baku pembuatan biogas. Penambahan
Karakteristik Padina sp dengan rumput laut padina sp saat proses
protein 4,54, kadar air 12,52, kadar abu pembuatan produksi biogas sebesar
45,16 dan rasio C/N 20,81 sangat 657,84 mg/L. Nilai COD sebelum
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proses produksi biogas pada
perbandingan 1:1 sebesar (786.195)
dan 1:2 (782.184) dan nilai COD pada
minggu terakir sebesar 1:1 (581.624)
dan 1:2 (569.59) yang menghasilkan
konsentrasi metana (CHy)
perbandingan  1:1 sebesar (107.20
ppm) dan 1:2 (123.30 ppm). Konsentasi
Karbon dioksida (CO,) sebesar 1:1
(512.79 ppm) dan 1:2 (527.39 ppm).
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